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Abstrak: Kajian terhadap berbagai aspek pendidikan yang berdasarkan perspektif al-Qur’an lebih 
lanjut banyak dilakukan oleh para ulama modern. Dengan bersandar pada ayat-ayat al-Qur’an, 
mengkaji bagian-bagian penting dalam pendidikan, seperti tujuan pendidikan dalam al-Qur’an, visi 
misi pendidikan dalam al-Qur’an, serta teknik-teknik pendidikan yang meliputi teladan, nasihat, 
hukuman, cerita, kebiasaan dll. Dalam tulisan ini, penulis akan membahas ayat-ayat Al-Qur’an yang 
berkaitan dengan pendidikan yang meliputi istilah-istilah pendidikan dalam al-Qur’an, konsep 
kurikulum pendidikan dalam al-Qur’an yaitu tujuan pendidikan, materi pendidikan, metode 
pendidikan, dan evaluasi pendidikan dalam al-Qur’an.  
 
Kata Kunci: Pendidikan Islam, Perspektif, Al-Qur’an  
 
Abstract:Study of various aspects of education starting from the Qur’an more further many are 
carried out by modern scholars. By relying on the verses of the Qur’an, examine important parts of 
education, such as the vision and mission of education in the Qur’an, the purpose of education in 
the Qur’an and educational techniques that include examples, advice, punishment, stories, habits 
etc. in this paper, the author will look for the verses of al-Qur’an, the concept of educational 
curriculum in the Qur’an, namely the purpose of education, material education, education methods 
and education in the Qur’an. 
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PENDAHULUAN 
Kehadiran Al-Qur’an memberikan 
pengaruh yang luar biasa bagi lahirnya 
berbagai konsep yang diperlukan manusia 
dalam berbagai bidang kehidupan. Al-
Qur’an bagaikan sumber mata air yang 
tidak pernah kering ketika manusia 
mengambil dan mengkaji hikmah isi 
kandungannya. Sudah tentu tergantung 
kemampuan dan daya nalar setiap orang 
dan kapan pun masanya akan selalu hadir 
secara fungsional memecahkan problem 
kemanusiaan. (Hamzah Djunaid:2014:139) 
Al-Qur’an selain berisi ajaran-
ajaran tentang pendidikan terutama dalam 
bidang akhlak, juga telah memberi isyarat 
dan inspirasi bagi lahirnya konsep 
pendidikan. Namun demikian, sungguhpun 
kita dapat mengemukakan argumentasi 
secara meyakinkan bahwa al-Qur’an 
sebagai “Kitab Pendidikan Islam”, kita 
tidak dapat mengatakan bahwa antara al-
Qur’an dan kitab pendidikan itu sama; 
keduanya tetap berbeda. Al-Qur’an berasal 
dari Allah, bersifat mutlak, berlaku 
sepanjang zaman dan pasti benar. Adapun 
kitab pendidikan berasal dari hasil ijtihad 
manusia, memiliki keterbatasan, dapat 
berubah setiap zaman dan dapat 
mengandung kesalahan. Kitab pendidikan 
yakni kitab pendidikan Islam adalah hasil 
ijtihad manusia yang berdasarkan al-
Qur’an. 
 Kajian terhadap berbagai aspek 
pendidikan yang berdasarkan perspektif al-
Qur’an lebih lanjut banyak dilakukan oleh 
para ulama modern. Dengan bersandar 
pada ayat-ayat al-Qur’an, mengkaji bagian-
bagian penting dalam pendidikan, seperti 
visi misi pendidikan dalam  perspektif al-
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Qur’an, tujuan pendidikan dalam 
perspektif al-Qur’an, serta teknik-teknik 
pendidikan yang meliputi teladan, nasihat, 
hukuman, cerita, kebiasaan dll. 
Dalam tulisan ini, penulis akan 
membahas ayat-ayat al-Qur’an yang 
berkaitan dengan dunia pendidikan yang 
meliputi istilah-istilah pendidikan dalam 
perspektif al-Qur’an, konsep kurikulum 
pendidikan dalam perspektif al-Qur’an 
yaitu, metode pendidikan, tujuan 
pendidikan, materi pendidikan, dan 
evaluasi pendidikan dalam al-Qur’an.  
Rumusan Masalahnya adalah (1) 
Bagaimana istilah-istilah pendidikan 
dalam al-Qur’an? (2) Bagaimana konsep 
kurikulum pendidikan dalam al-Qur’an? 
 
PEMBAHASAN 
Istilah-istilah Pendidikan dalam  
Perspektif Al-Qur’an 
Berbagai istilah yang berkaitan 
dengan pendidikan diantaranya yaitu al-
Tarbiyah, al-Ta’lim, al-Tazkiyah, al-Tadris, 
al-Tafaqquh, al-Ta’aqqul, al-Tadabbur,  al-
Tadzkirah, al-Tafakkur, al-Mau’idzah. 
(Abudin Nata: 2016: 72). Berikut ini adalah 
penjelasannya:  
 
Al-Tarbiyah 
Istilah ini termasuk istilah yang paling 
popular, karena istilah ini termasuk yang 
paling banyak digunakan oleh para ahli 
pendidikan. Kata al-tarbiyah yang berasal 
dari kata rabb ini menurut al-Raghib al-
asfahaniy adalah menumbuhkan/membina 
sesuatu setahap demi setahap hingga 
mencapai batas yang sempurna.(Al-Raghib: 
189) 
Dalam al-Qur’an dan terjemahannya, 
terbitan departemen Agama tahun 1982 
dinyatakan bahwa kata Rabbaniy berarti 
orang yang sempurna ilmu dan takwanya 
kepada Allah SWT. Dengan demikian, kata 
Rabbaniy adalah orang-orang yang 
memiliki ilmu pengetahuan yang sempurna 
dan mendalam, kemudian terpanggil dengan 
kesadarannya sendiri untuk 
mngontribusikan ilmunya itu untuk 
diajarkan kepada orang lain. Rabbaniy 
adalah seorang pendidik sejati dan 
volunteer. (Abudin Nata: 2016: 74) 
 
Al-Ta’lim 
Kata ini termasuk kata yang juga 
popular sebagaimana kata tarbiyah. Banyak 
kegiatan pendidikan yang menggunakan 
kata ta’lim. Di Indonesia misalnya, kita 
jumpai kata ta’lim seperti majelis ta’lim 
yang mengacu kepada tempat untuk 
melakukan aktifitas pengajaran. Di kalangan 
para ahli pendidikan di zaman klasik, 
pemakaian kata al-ta’lim banyak dijumpai 
pada saat membicarakan guru dan murid. 
Seorang guru mereka sebut kata al-Muallim, 
dan bukan al-murabbi, sedangkan seorang 
murid mereka sebut kata al-mausu’ah al-
tarbiyah wa al-ta’li. (Abudin Nata: 2016: 74) 
Dalam kitab al-Qur’an, kata ta’lim 
disebut 42 kali untuk makna yang pada 
umumnya berarti mengajarkan. Diantaranya 
yaitu: (1) Kata ta’lim digunakan Allah swt 
untuk mengajarkan kitab al-Qur’an, al-
Hikmah, al taurat, juga injil (Q.S. al-
Maaidah : 110); (2) Untuk memberitahukan 
tentang adanya makanan yang halal 
dimakan dan baik yang berasal dari (buruan 
yang ditangkap) oleh binatang buas (Q.S al-
Maidah : 4); (3) Untuk menyatakan 
pengakuan malaikat, bahwasanya ilmu yang 
demikian hanya diajarkan oleh Tuhan 
kepadanya (Q.S. al-Baqarah : 32); (4) Untuk 
menggambarkan ungkapan nabi Yusuf yang 
memperoleh jabatan sebagai raja serta 
kemampuan untuk menakwilkan mimpi 
(Q.S Yusuf : 101); (5) Untuk 
menggambarkan kekuasaan Tuhan dalam 
memberikan pengajaran kepada Nabi 
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berupa ajaran yang terdapat di dalam kitab 
al-Qur’an, hikmah, dan segala sesuatu yang 
belum diketahui oleh Nabi (Q.S. an-Nisa’ : 
13); (6) Untuk menunjukkan pada suatu 
zikir yang pernah diajarkan Allah (Q.S. al-
Baqarah: 239); (7) Untuk menggambarkan 
pemberian pengetahuan yang dimiliki oleh 
tukang sihir (Q.S. Thaha : 71); (8) Untuk 
menggambarkan pemberian pengetahuan 
kepada umat manusia (Q.S. Yusuf : 68); (9) 
Untuk menyatakan pengajaran yang 
diberikan oleh Allah kepada orang yang 
dikehendakinya (Q.S. al-Baqarah: 281); 
(10) Untuk menyatakan bahwa Allah 
mengajarkan keterangan (al-bayan) kepada 
umat manusia (Q.S. ar-Rahman : 4); (11) 
Untuk menyatakan tentang para pendeta 
yang memperoleh pengajaran al-Kitab (Q.S. 
Ali Imran : 16); (12) Untuk menyatakan 
bahwa tentang agama yang diajarkan oleh 
Tuhan (Q.S. al Hujurat : 16); (13) Untuk 
menyatakan tentang pengajaran berupa 
takwil mimpi (Q.S. Yusuf : 21); (14) Untuk 
menyatakan pengajaran kandungan al-Kitab 
(Q.S. al Baqarah : 151). (Abudin Nata: 2016: 
75) 
 
Al-Tazkiyah 
Kata al-tazkiyah adalah isim mashdar 
dari kata zakka-yuzakki-tazkiyatan yang 
memiliki beberapa pengertian. Salah 
satunya yaitu Q.S. Al-Jumuah : 2 
    
“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang 
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka 
kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata” (Depag: 2006: 411) 
 
Rasulullah yang dalam hal ini 
bertindak sebagai penerima al-Qur’an 
bertugas menyampaikan petunjuk-petunjuk 
tersebut, menyucikan dan mengajarkan 
manusia. Menurut Quraish Shihab, bahwa 
menyucikan (yuzakki) dapat diidetikkan 
dengan mendidik, sedangkan mengajar tidak 
lain kecuali mengisi benak anak didik 
dengan pengetahuan yang berkaitan dengan 
alam metasisika dan fisika.  
 
Al-Tadris 
Al-Tadris. menurut raghib al Asfahani 
bahwa kata darasa artinya adalah tersisa 
bekas, dan tersisa bekasnya ini 
mengharuskan adanya usaha sungguh-
sungguh, oleh karena pelajaran-pelajaran 
dijelaskan dengan cara yang tuntas. 
Demikian pula mempelajari al-Kitab dan 
mempelajari ilmu akan tercapai dengan 
menghafal. (Al-Raghib: 35) 
Di dalam al-Qur’an kata darasa 
dijumpai pada pada salah satu ayat yaitu 
Q.S. al-An’am : 105 
 
“Demikianlah Kami mengulang-ulangi 
ayat-ayat Kami supaya (orang-orang yang 
beriman mendapat petunjuk) dan supaya 
orang-orang musyrik mengatakan: "Kamu 
telah mempelajari ayat-ayat itu (dari ahli 
Kitab)", dan supaya Kami menjelaskan Al 
Quran itu kepada orang-orang yang 
mengetahui. (Depag: 2006: 112). 
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Al-Tafaqquh 
Istilah tafaqquh berasal dari kata 
tafaqqaha yatafaqqahan yang berarti 
mempelajari. Kata tafaqquh berasal dari 
kata faqiha atau al-fiqh yang berarti 
menghubungkan kepada pengetahuan yang 
gaib (rasional) dalam ilmu yang tampak. 
(Abudin Nata: 2016: 85) 
Di dalam al-Qur’an, kata tafaqquh 
diulang sebanyak 20 kali dengan pengertian-
pengertiannya sebagai berikut.  
Pertama, digunakan untuk arti memahami, 
sebagaimana terdapat pada QS. An-nisa’ 
ayat 78: 
 
 “Maka mengapa orang-orang itu (orang 
munafik) Hampir-hampir tidak memahami 
pembicaraan sedikitpun?” 
  
Yang dimaksud dengan pembicaraan 
pada ayat tersebut adalah pelajaran dan 
nasihat-nasihat yang diberikan. 
 
Kedua, digunakan untuk mengetahui, 
seperti pada QS. Al-An’aam ayat 98 
    
“Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang 
yang mengetahui.” 
 
Ketiga, digunakan untuk arti mengerti, 
seperti pada QS. Al-Anfaal ayat 65: 
 
“Dan jika ada seratus orang yang sabar 
diantaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan seribu dari pada orang kafir, 
disebabkan orang-orang kafir itu kaum 
yang tidak mengerti.” 
 
Berdasarkan informasi ayat-ayat 
tersebut, terlihat bahwa kata al-tafaqqahun 
mengandung arti memahami, mengetahui, 
mengerti, dan memperdalam. Pengertian-
pengertian ini erat kaitannya dengan 
kegiatan memperoleh ilmu pengetahuan, 
pengalaman, ketrampilan, dan sebagainya 
yang menjadi bagian integral dalam 
kegiatan belajar mengajar yang terdapat 
dalam kegiatan pendidikan. (Abudin Nata: 
2016: 147) 
 
Al-Ta’aqqul 
Kata at-ta’aqqul berasal dari kata al-
aql yang berarti kekuatan yang disediakan 
untuk menerima pengetahuan dan diartikan 
pula bahwa setiap ilmu yang dapat 
dimanfaatkan oleh mansuia melalui 
kekuatan tersebut dinamakan akal. (Al-
Raghib: 35) Lebih lanjut al-Raghib al 
Asfahani mengatakan bahwa makna asal 
dari kata iaqal adalah menahan atau 
mempertahankan atau mengikat, seperti 
pada uangkapan menahan unta dengan 
ikatan atau obat menahan sakit perut dan 
wanita mengikat rambutnya dan seseorang 
menjaga ucapan pada mulutnya. Beberapa 
pengertian tentang akal dari segi bahasa ini 
telah menunjukkan isyarat bahwa akal 
berhubungan kerja memperoleh ilmu 
pengetahuan, memelihara, dan menjaga 
memori pengetahuan dan juga berarti 
menjaga manusia dari kemungkinan 
kehilangan kesadarannya dengan cara 
melakukan sesuatu perbuatan yang keluar 
dari kontrolnya. 
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Q.S. al-Baqarah : 75 
 
 
 “Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, Padahal segolongan 
dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka 
memahaminya, sedang mereka mengetahui?” (Depag: 2006: 10) 
 
Al-Tadabbur 
Kata al-tadabbur berasal dari kata 
dubura yang berarti lawan dari kata 
menerima (khilaf al-Qubuk) dan berarti pula 
membelakangi. Dalam bahasa Sunda, 
bagian belakang tubuh manusia disebut 
dubur atau pantat. Dari kata dubura 
dibentuk menjadi kata dabbara yang isim 
mashdar-nya al-tabdir yang berarti al-tafkir 
fi dubur al-umur, yakni memikirkan setelah 
peristiwa terjadi. (Al-Raghib: 35) 
Kata al-tadabbur juga serumpun 
dengan kata yudabbir yang di dalam al-
Qur’an paling kurang diulang sebanyak 21 
kali. Kata yudabbiru terkadang berarti 
menciptakan, mengatur, memikirkan, dan 
merenungkan. Arti ini misalnya dapat 
dijumpai pada QS. Yunus ayat 3: 
 
 
    
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam 
masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy untuk mengatur segala urusan. tiada 
seorangpun yang akan memberi syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian 
Itulah Allah, Tuhan kamu, Maka sembahlah Dia. Maka Apakah kamu tidak mengambil 
pelajaran?”(Depag: 2006: 165) 
 
Al-Tazkirah 
Istilah al-Tazkirah berasal dari kata al-
Dzikr.  Yang dimaksud al-Dzikr kondisi 
kejiwaan yang memungkinkan manusia 
dapat menghafal sesuatu yang diajarkan 
kepadanya berupa pengetahuan. Dengan 
demikian, kata al-Dzikr sama dengan kata 
al-Hifdz yang berarti menghafal sesuatu 
yang diajarkan kepadanya berupa 
pengetahuan. Dengan demikian kata al-
Dzikr sama dengan kata al hifdz yang berarti 
menghafal dengan suatu perbedaan, bahwa 
menghafal berkenaan dengan sesuatu yang 
tidak tampak, dan terkadang dimaksudkan 
untuk menghadirkan sesuatu pada hati 
sanubari atau ucapan. Dengan demikian, 
bahwa adzikr terbagi dua bagian, yaitu dzikr 
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dengan hati dan dzikr dengan lisan. (Abudin 
Nata: 2016: 95) 
Di dalam al-Qur’an, kata al-
Tazkirah diulang sebanyak sembilan kali 
salah satu diantaranya yaitu Q.S. Thaha : 2-
3  
 
    
 
“Kami tidak menurunkan Al Quran ini 
kepadamu agar kamu menjadi susah. tetapi 
sebagai peringatan bagi orang yang takut 
(kepada Allah),” (Depag: 2006: 249) 
 
 
 
Al-Tafakkur 
Kata al-Tafakur berasal dari kata 
fakara atau al-Fitrah yang menurut al-
raghib al-Asfahani artinya adalah berfikir 
yaitu, kekuatan yang dapat digunakan untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan hingga ilmu 
tersebut diketahuinya. (Abudin Nata: 2016: 
97) 
Adapun al-Tafakur adalah proses 
penggunaan pemikiran tersebut dengan 
menggunakan kekuatan akal. Hal itu hanya 
terjadi pada manusia dan tidak pada 
binatang. Hal itu tidak terjadi kecuali pada 
sesuatu yang memungkinkan dapat 
dihasilkan gambaran di dalam hati.  
Kata al-tafakkur banyak dijumpai di 
dalam arti al-Qur’an dengan berbagai arti 
sesuai dengan konteksnya. Antara lain yaitu: 
Q.S. al-Baqarah : 219
  
 
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat 
dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " 
yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 
kamu berfikir,” (Depag: 2006: 27) 
 
Q.S. al-A’raf : 176 
 
 “…Maka Ceritakanlah (kepada mereka) 
kisah-kisah itu agar mereka berfikir.” 
(Depag: 2006: 138) 
 
Q.S. an-Nahl : 44 
    
 “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan 
kitab-kitab. dan Kami turunkan kepadamu 
Al Quran, agar kamu menerangkan pada 
umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan” (Depag: 2006: 217) 
 
Pada ayat-ayat tersebut terlihat 
bahwa kata tafakkara dihubungkan dengan 
ayat-ayat tersebut terlihat bahwa tafakkaru 
dihubungkan dengan kegiatan berpikir 
yang objeknya bermacam-macam, yaitu 
tentang berbagai larangan Tuhan seperti 
minuman keras dan judi; peristiwa masa 
lalu dan wahyu yang diturunkan oleh 
Allah, sebagaimana yang kemudian 
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termaktub didalam al-Qur’an. Dengan 
demikian, kata itafakkaru iterkait dengan 
kegiatan menangkap ajaran atau hikmah 
yang terdapat di balik berbagai keputusan 
Tuhan.  
 
Al-Mauidzah 
Al-Mauidzah berasal dari kata al-
wadz yang berarti khotbah, nasihat, ucapan, 
dan setelah menjadi kata al-Maudzah 
jamaknya mawa’idz berarti pengajaran atau 
nasihat. Raghib al Isfahani memberikan 
definisi yaitu peringatan atau pencegahan 
yang disertai menakut-nakuti, dan menurut 
al Khalil al Wadzu berarti peringatan untuk 
berbuat baik yang dapat menggetarkan hati 
nurani. (Al-Raghib: 564) Di dalam al-Qur’an 
kata al-Wadzu dapat dijumpai dalam 
beberapa tempat antara lain yaitu Q.S. asy-
Syuara : 136 
 
 “Mereka menjawab: "Adalah sama saja 
bagi Kami, Apakah kamu memberi nasehat 
atau tidak memberi nasehat,” (Depag: 
2006:229) 
 
Dari beberapa pendapat di atas 
Abuddin Nata mengatakan bahwa istilah 
Tarbiyah lebih banyak digunakan dalam 
peristilahan pendidikan dan sebenarnya 
bahwa istilah Tarbiyah terkesan lebih luas 
artinya dibandingkan istilah lain yang 
disebutkan diatas. (Al-Raghib: 229) 
Abuddin Nata juga menyimpulkan 
bahwa al-tarbiyah merupakan pendidikan 
yang mencakup seluruh aspek dan proses 
pendidikan, baik jasmani maupun rohani, 
baik ilmu pengetahuan maupun 
keterampilan yang dilaksanakan bagi 
peserta didik. Mencakup pengawasan, 
bimbingan, dan kegiatan mempersiapkan 
anak didik menuju kebahagiaan hidup, 
sehingga anak didik tersebut dapat mencapai 
kedewasaannya. (Abudin Nata: 2016: 90) 
Menurut Abudin Nata makna 
pendidikan Islam adalah bimbingan 
(pimpinan, tuntunan, usulan) oleh pendidik 
terhadap perkembangan jiwa (pikiran, rasa, 
intuisi, dan sebagainya) serta raga peserta 
didik dengan bahan-bahan materi tertentu, 
pada jangka waktu tertentu, dengan metode 
tertentu dan alat perlengkapan yang ada ke 
arah terciptanya pribadi tertentu disertai 
evaluasi sesuai dengan ajaran Islam. Dan 
Pendidikan Islam adalah upaya 
membimbing, mengarahkan, dan membina 
peserta didikan yang dilakukan secara sadar 
dan terencana agar terbina suatu kepribadian 
yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran. 
(Abudin Nata: 2016: 79) 
Selanjutnya Abudin Nata 
menyatakan bahwa ciri-ciri pendidikan 
islam adalah; a) mengarahkan manusia agar 
menjadi khalifah tuhan di muka bumi 
dengan senbaik-baiknya, b) mengarahkan 
agar manusia melaksanakan tugas 
kekhalifahanya di bumi dilaksanakan dalam 
rangka beribadah kepada allah swt, c) 
mengarahkan manusia agar ber akhlaq 
mulia, d) Membina dan mengarahkan 
potensi, jiwa, akal, dan jasmaninya sehingga 
memiliki ilmu, akhlaq, tyang dapat 
menunjang tugas kekhalifahanya, dan e) 
mengarahkan agar manusia dapat mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat. 
(Abudin Nata: 2016: 53) 
Sementara itu As-Syaibani 
mengartikan pendidikan sebagai usaha 
untuk mengubah tingkah laku individu 
dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan 
kemasyarakatannya dan kehidupan dalam 
alam sekitarnya melalui proses 
kependidikan. Perubahan tersebut diandasi 
nilai-nilai yang islami. Hasil rumusan 
seminar pendidikan Islam se-Indonesia 
tahun 1960, memberikan pengertian 
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pendidikan Islam sebagai bimbingan 
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani 
menurut ajaran Islam dengan hikmah 
mengarahkan, mengajarkan, melatih, 
mengasuh dan mengawasi berlakunya 
semua ajaran Islam. 
Penulis dapat menggaris bawahi 
dengan apa yang di jelaskan diatas, bahwa 
makna Pendidikan Islam menurut Abuddin 
Nata adalah lebih menggunakan kata 
Tarbiyah, dibanding kata lain seperti kata 
al-Ta‟lim, al-Ta‟dib, al-Tazkiyah, al-
Tadris, al-Tafaqquh, al-Ta‟aqqul, al-
Tadabbur, al-Tazkirah, dan al-Mauizah. 
Menurtnya kata tersebut juga lebih banyak 
digunakan dalam peristilahan pendidikan. 
menurut Abuddin Nata bahwa istilah 
Tarbiyah terkesan lebih luas artinya 
dibandingkan istilah lain yang disebutkan 
diatas, dan Abuddin Nata memaknai kata 
Tarbiyah dengan makna menumbuhkan 
membina sesuatu setahap demi setahap 
hingga mencapai batas yang sempurna. 
Abuddin Nata juga memberi pengertian 
bahwa al-tarbiyah merupakan pendidikan 
yang mencakup seluruh aspek dan proses 
pendidikan, baik jasmani maupun rohani, 
baik ilmu pengetahuan maupun 
keterampilan yang dilaksanakan bagi 
peserta didik. Mencakup pengawasan, 
bimbingan, dan kegiatan mempersiapkan 
anak didik menuju kebahagiaan hidup, 
sehingga anak didik tersebut dapat mencapai 
kedewasaannya. 
 
Konsep Kurikulum Menurut Al-Qur’an 
Dalam kegiatan pendidikan dan 
pengajaran diperlukan adanya kurikulum. 
Di dalamnya terdapat penjelasan tentang 
rumusan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai, penentuan atau pemilihan bahan 
pelajaran, proses belajar mengajar, dan alat 
penilaiannya. (Nasution: 1993:7) 
Salah satu aspek pendidikan yang 
mendapatkan perhatian dari Al-Qur’an 
sebagaimana telah dikemukakan adalah 
aspek kurikulum dalam pengertian 
sebagaimana tersebut, yakni tujuan 
pengajar, materi pengajaran, proses belajar 
mengajar, bahan pelajaran dan evaluasi. 
Berikut ini adalah penjelasannya: 
 
Tujuan Pendidikan 
Istilah “tujuan” dalam bahasa arab 
dinyatakan dengan ghayat atau ahdaf atau 
maqasid. Sedangkan dalam bahasa inggris 
istilah “tujuan” dinyatakan dengan goal atau 
purpose atau aim. Secara umum istilah 
tersebut mengandung pengertian yang sama. 
(Mujamil Qomar: 2003:428) 
Pendidikan sebagai upaya untuk 
membantu manusia dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah 
di muka bumi, maka terdapat ayat yang 
dapat dijadikan rujukan untuk merumuskan 
tujuan pendidikan menurut al-Qur’an yaitu 
Surat Al-Baqarah ayat 30, Surat Al-Baqarah 
ayat 201, dan QS. Adz-Dzariyat ayat 56.  
Ketiga ayat di atas menunjukkan 
bahwa Allah menjadikan manusia dengan 
maksud agar manusia menyembah-Nya 
dengan tulus, dan agar manusia menjadi 
khalifah (menggantikan Allah) di muka 
bumi dalam menegakkan kehendak-Nya, 
menerapkan ketetapan-ketetapan-Nya, dan 
mampu memimpin dan memelihara jagad 
raya sesuai petunjuk-Nya. Di samping itu, 
manusia berharap agar dalam hidupnya, 
baik di dunia dan di akhirat, selalu mendapat 
kebahagiaan. 
Ketiga hal di atas menyembah Allah, 
menjadi khalifah, dan kebahagiaan hidup 
tidak bertentangan bahkan saling terkait. 
Ketiganya bermuara pada pengabdian 
kepada Allah. Artinya, kebahagiaan akan 
bisa dicapai oleh manusia jika yang 
bersangkutan bisa mengabdi secara tulus 
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kepada Allah, demikian pula manusia akan 
mampu menjadi khalifah di muka bumi 
apabila dilandasi pengabdian kepada Allah. 
Tujuan pendidikan dalam Islam juga tidak 
terlepas dari tiga hal di atas. Dengan kata 
lain, pendidikan diselenggarakan dengan 
maksud menyiapkan setiap peserta didik 
agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa 
kepada Allah, mampu menjadi khalifah 
Allah di muka bumi sesuai petunjuk-
petunjuk-Nya, dan mampu mengelola 
kekayaan alam yang terbentang luas di jagad 
raya. Jika hal ini bisa dicapai, maka peserta 
didik akan bisa meraih kebahagiaan di dunia 
dan akhirat. 
 
Materi Pendidikan 
Al-Qur’an telah menyinggung 
pembahasan yang berkaitan dengan materi 
atau mata pelajaran dengan merujuk kepada 
berbagai ayat al-Qur’an sebagai contoh 
terdapat dalam QS. Luqman ayat 12-19 
Pada ayat tersebut, Al-Qur’an 
menggunakan kata al-wa’z atau al-idzdzah 
sebagai istilah pendidikan. Kata tersebut 
menurut al-Maraghi berarti tadzkir bi al-
khair yariqqu lahu al-qalb, yang artinya 
peringatan agar melakukan kebaikan dengan 
cara yang menyenangkan hati. Pada ayat 
tersebut Allah memerankan diri-Nya 
sebagai Guru yang mengajar Luqman 
dengan al-hikmah dan memerankan 
Luqman sebagai guru yang mengajar 
anaknya. (Abudin Nata: 2016: 176). 
Selanjutnya pada ayat tersebut juga 
diungkapkan tentang materi pelajaran yang 
diberikan Luqman kepada anaknya. Materi 
atau pelajaran tersebut berkaitan dengan 
aspek: (1) Keimanan kepada Tuhan dengan 
semurni-murninya dengan menjauhkan 
berbagai perbuatan yang dapat 
menimbulkan perbuatan musrik. (2) Berbuat 
baik kepada orang tua. (3) Beribadah kepada 
Allah SWT. (4) Memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan dengan cara menyuruh 
orang lain berbuat kebaikan serta tidak 
membiarkan tumbuh berkembangnya 
berbagai kemungkaran. (5) Memiliki akhlak 
yang mulia yang tercermin pada sikap 
rendah hati dan membangun hubungan 
kemitraan dengan orang lain atas dasar 
kesetaraan derajat dan kesamaan 
kesempatan, menjauhkan sikap egois, 
sombong, dan merasa hebat sehingga 
cenderung meremehkan orang lain. (Abudin 
Nata: 2016: 176) 
Hubungan ayat al-Qur’an dengan 
materi kurikulum lebih lanjut dapat 
dijumpai pada sifat dan muatan ayat-ayat 
yang turun di Mekkah dan Madinah. 
Quraish Shihab misalnya, mengatakan 
bahwa Muhammad SAW pada awal 
turunnya wahyu pertama (iqra) belum 
dilantik menjadi rasul. Dengan wahyu yang 
pertama itu, beliau baru merupakan seorang 
Nabi yang tidak ditugaskan untuk 
menyampaikan apa yang diterimanya. Baru 
setelah turun wahyu kedualah beliau 
ditugaskan untuk menyampaikan wahyu 
yang diterimanya. Kandungan wahyu Ilahi 
berkisar pada tiga hal yaitu (1) Pendidikan 
bagi Rasulallah SAW dalam membentuk 
kepribadiannya; (2) Pengetahuan dasar 
mengenai sifat dan af’al Allah; (3) 
Keterangan mengenai dasar-dasar akhlak 
islamiyah serta bantahan-bantahan secara 
umum mengenai pandangan hidup 
masyarakat jahiliyah ketika itu. (Qurais 
Shihab: 1992: 35-37) 
Adapun surah yang turun di 
Madinah berlangsung selama 10 tahun 
ditandai oleh keterkaitan ayat-ayat tersebut 
dalam menjawab berbagai masalah yang 
timbul. Ayat-ayat yang turun di Madinah 
banyak berisikan bimbingan kepada kaum 
muslimin menuju jalan yang diridhoi Allah 
disamping mendorong mereka untuk 
berjihad di jalan Allah. 
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Metode Pendidikan 
Metode pendidikan tidak disebutkan 
secara tersurat di dalam ayat-ayat Al-
Qur’an. Namun, jika dianalisis dari segi 
redaksi al-Qur’an dan cara Allah 
mengajarkan ajaran-ajaranNya kepada 
Rasul-Nya, ada beberapa metode yang dapat 
diadopsi menjadi metode pendidikan antara 
lain: 
 
Metode Keteladanan 
Untuk memudahkan pemahaman dan 
pelaksanaan ajaran-ajaran yang diturun- kan 
kepada hamba-hamba-Nya maka Allah swt. 
menyebutkan beberapa tokoh yang dapat 
dijadikan teladan antara lain: 1) Keteladanan 
para Nabi, dapat dilihat dalam QS al-
An’am/6: 90. 2) Keteladanan Nabi Ibrahim 
as. dan umatnya, digambarkan dalam QS al-
Mumtahanah/60: 4 dan 6. 3) Keteladanan 
Nabi Muhammad saw., dijelaskan dalam QS 
al-Ahzab/33: 21. 4) Keteladanan orang-
orang yang pertama-tama masuk Islam, 
dijelaskan dalam QS al-Taubah/9: 100. dan 
5) Keteladanan orang- orang yang beriman, 
hal ini dapat dilihat pada QS al-Thur/52: 21. 
(Hamzah Djunaid: 139) 
Keteladanan tokoh-tokoh yang 
disebutkan di atas merupakan kunci 
kesuksesan mereka dalam mengembang 
tugas-tugas mereka yang diberikan oleh 
Allah swt. Dalam dunia pendidikan, 
keteladanan merupakan unsur yang sangat 
penting. Peserta didik cenderung 
meneladani pendidiknya. Hal ini diakui oleh 
semua ahli pendidik- an, baik dari barat 
maupun timur. Dasarnya ialah bahwa secara 
psikologis anak memang senang meniru, 
tidak saja yang baik, yang jelek pun 
ditirunya. 
 
Metode Targhib dan Tarhib 
Targhib ialah janji terhadap 
kesenangan, kenikmatan di akhirat yang 
disertai bujukan. Tarhib ialah ancaman 
karena dosa atau pelanggaran yang 
dilakukan. Targhib dan tarhib bertujuan 
agar manusia mematuhi aturan Allah. 
(Ahmad Tafsir : 2010: 146) Selanjutnya di 
dalam al- Qur’an ditemukan sekitar 300 ayat 
yang berisi tentang targhib dan tarhib antara 
lain: (1) Ayat-ayat yang berisi targhib dapat 
dilihat dalam QS al-Baqarah/2: 25, QS Ali 
Imran/3: 57, QS al-Nisaa/4: 175, QS al-
Taubah/9: 88-89; (2) Ayat-ayat yang berisi 
metode tarhib, dapat dilihat pula dalam QS 
al-An’am/6: 147 dan dalam QS al-A'raf/7: 
95, al-Anfaal/8: 25, dan QS al-Taubah/9: 17. 
Contoh- contoh di atas menunjukkan 
bahwa salah satu cara Allah untuk memo- 
tivasi hamba-hamba-Nya dalam 
melaksanakan ajaran-ajaran-Nya sekaligus 
mence- gah mereka untuk melanggar larang-
larangan-Nya, adalah dengan menggunakan 
metode targhib dan tarhib. Di dalam proses 
pembelajaran, motivasi merupakan fak- tor 
yang sangat menentukan keberhasil 
pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik 
harus mampu membangkitkan motivasi 
peserta didiknya. Salah satu caranya adalah 
dengan memberikan penghargaan kepada 
peserta didik yang rajin dan bersungguh- 
sungguh serta memberikan sanksi bagi 
peserta didik yang malas. 
 
Metode Amtsal (Perumpamaan) 
Adakalanya Allah swt. mengajari 
hamba-hamba-Nya dengan membuat 
perumpamaan-perumpamaan. Ada beberapa 
perumpamaan yang ditemukan dalam al-
Qur’an, sebagaimana digambarkan dalam 
al-Qur’an Surah Al-Baqarah/2: 17, Surah 
Al- Baqarah/2: 171, Perumpamaan (nafkah 
yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah QS al-
Baqarah/2: 261,27 dan perumpamaan surga 
yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
takwa QS Al-Ra’du/13: 35. Perumpamaan 
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kalimat yang baik adalah seperti pohon yang 
baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit, dan perumpamaan 
kalimat yang buruk seperti pohon yang 
buruk, yang telah dicabut dengan akar-
akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat 
tetap (tegak) sedikit pun. (QS Ibrahim/14: 
24 & 26, dan perumpamaan cahaya Allah 
adalah seperti sebuah lubang yang tak 
tembus, yang di dalamnya ada pelita besar 
QS Al-Nuur, 24:35, serta perumpamaan 
orang-orang yang mengambil pelindung-
pelindung selain Allah adalah seperti laba-
laba yang membuat rumah. Dan 
sesungguhnya rumah yang paling lemah 
ialah rumah laba-laba kalau mereka 
mengetahui. (QS Al-’Ankabut/29: 41). 
(Hamzah Djunaid: 2014: 150) 
Dari uraian di atas terlihat dengan jelas 
bahwa Allah SWT menggunakan 
perumpamaan-perumpamaan dalam 
menyampaikan ajaran-ajaran-Nya. Hal ini 
menjadi petunjuk bahwa cara seperti itu 
dapat juga digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Sedikitnya ada dua kelebihan 
yang dapat diperoleh dengan menggunakan 
metode ini; pertama, mempermudah peserta 
didik memahami konsep yang abstrak. Ini 
terjadi karena perumpamaan itu mengambil 
benda kongkrit; kedua, dapat merangsang 
kesan yang tersirat dari perumpamaan 
tersebut. 
 
Metode Kisah 
Al-Qur’an menyampaikan pesan-
pesannya juga menggunakan metode  kisah. 
Di dalam al-Qur’an di temukan sejumlah 
ayat yang berisi tentang kisah-kisah umat 
terdahulu. Kisah al-Qur'an banyak ragam 
dan bentuknya. Al-Qaththan membagi kisah 
dalam tiga bentuk, yaitu (1) Kisah-kisah 
tentang nabi-nabi terdahulu; (2) Kisah-kisah 
tentang peristiwa masa lalu dan kisah 
tentang orang-orang tertentu yang tidak 
ditetapkan status kenabiannya; (3) Kisah-
kisah tentang peristiwa yang terjadi pada 
masa Nabi Muhammad.  
 
Evaluasi Pendidikan 
Secara harfiah evaluasi berasal dari 
bahasa inggris, evaluation yang berarti nilai 
atau harga, dan dapat diartikan sebagai 
bentuk penilaian dari sebuah tindakan atau 
proses segala sesuatu yang ada 
hubungannya dengan pendidikan. Dalam 
bahasa arab evaluasi dikenal dengan istilah 
imtihan yang berarti ujian, dan dikenal juga 
dalam bahasa arab dengan al-Qimah atau al-
Taqdir yaitu nilai. (Abudin Nata : 2005: 183). 
Menurut Al-Ghazali arti evaluasi 
secara etimologis ialah muhasabah yang 
berasal dari kata hasiba yang berarti 
menghitung, atau kata hasaba yang berarti 
memperkirakan (Abidin Ibnu Rusn : 1998: 
105).  
Dengan demikian secara harfiah, 
evaluasi pendidikan al-taqdir al-tarbawi 
dapat diartikan sebagai penilaian mengenai 
hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 
pendidikan dan sebagai cara menilai hasil 
akhir dari proses pendidikan. 
 
KESIMPULAN 
Al-Qur’an dari sejak awal 
kehadirannya telah memberikan perhatian 
yang sungguh-sungguh terhadap masalah 
pendidikan dengan berbagai aspeknya. 
Adanya berbagai istilah dalam al-Qur’an 
tentang pendidikan seperti al-Tarbiyah, al-
Ta’lim, al-Tazkiyah, al-Tadris, al-Tafaqquh, 
al-Ta’aqqul, al-Tadabbur,  al-Tadzkirah, al-
Tafakkur, dan al-Mau’idzah sebagaimana 
terdapat di dalam al-Qur’an dapat digunakan 
untuk merumuskan tentang proses belajar 
mengajar yang bertumpu pada adanya 
penyampaian pendidikan atau pengajaran 
yang disesuaikan dengan bahan yang 
diberikan, anak didik yang dihadapi dengan 
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berbagai keistimewaannya dan 
perbedaannya masing-masing. Lingkungan 
sosial yang terjadi, perkembangan 
masyarakat, dan ketersediaan sarana 
prasarana. Berbagai istilah ini dapat 
digunakan untuk merumuskan konsep 
belajar mengajar dalam pendidikan menurut 
al-Qur’an. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali 
Tentang Pendidikan, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1998 
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, 
Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2002 
Abuddin Nata, Pendidikan Dalam 
Perspektif Al-Qur’an, Jakarta: 
UIN Jakarta Press, 2005 
Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 
Jakarta: Gaya Media Pratama, 
2005 
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat 
Pendidikan Islam, Bandung: Pt 
Al-Ma’arif, 1980 
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam 
Perspektif Islam, Bandung: 
Rosdakarya, 2010 
al-Raghib al Asfahani, Mu’jam Mufradat 
Alfadz Al-Qur’an, Beirut: dar al-
Fikr, T.Th 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, Bandung: CV 
Dipenogoro, 2006 
Hamzah Djunaid, “Konsep Pendidikan 
Dalam Alquran; Sebuah Kajian 
Tematik”, Makasar: Jurnal 
Lentera Pendidikan UIN Allaudin 
Makasar, Vol. 17 NO. 1 Juni 2014 
M. Qurais Shihab, Membumikan Al-Qur’an; 
Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat, 
Bandung: Mizan, 1992 
Mujamil Qomar, Meniti Jalan Pendidikan 
Islam, Yogyakarta: P3M STAIN 
Tulungagung dan Pustaka Pelajar, 
2003 
Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah Volume 1, 
Jakarta; Lentera Hati, 2003 
S. Nasution, Pengembangan Kurikulum, 
Bandung: Citra Adiya Bakti, 
1993 
Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar  
Pemikiran Pendidikan Islam,  
Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001
 
  
 
 
 
 
 
 
